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 ISU  ATAU  PERMASALAHAN 

Proses merger dua perusahaan telekomunikasi asing yang beroperasi di Indonesia, Indosat dan Hutchison 3 
Indonesia (H3I) sudah memasuki tahap finalisasi. Merger dua perusahaan ini diprediksi akan membawa 
perubahan terhadap lanskap bisnis telekomunikasi nasional mengingat sebelum merger masing-masing 
perusahaan tersebut sudah memiliki pangsa pasar yang signifikan. Indosat saat ini memiliki pangsa pasar 
sebesar 15,49%, sedangkan H3I sebesar 10,3%. Hal ini membawa potensi penguasaan pasar dominan yang 
dapat berujung kepada praktik persaingan usaha tidak sehat. 
 
Sementara itu hal lain yang juga sedikit menguatkan  penilaian ini adalah posisi pemerintah yang mengalami 
penurunan porsi sahamnya di Indosat dari 14.3% menjadi 9.6 persen pasca-merger sebagai akibat tambahan 
modal dari H3I. Dengan demikian, potensi dampaknya bagi turunnya kekuatan pengendalian melalui 
mekanisme korporasi juga merupakan implikasi logis yang perlu mendapatkan perhatian pemerintah. 
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